SMATIKA: STIKI Informatika Jurnal
Vol. 15, No. 1, Juni 2025, pp. 37~47
ISSN: 2087-0256, e-ISSN: 2580-6939

Metode Simple Additive Weighting Untuk Pemilihan Sosial Media Pada
Pemasaran Digital UMKM Kuliner Kota Banjarmasin

Rusidah?*
Nurhaeni?
Ahmad Hidayat3
Mambang*

L23Program Studi Sistem Informasi, Fakultas Sains dan Teknologi, Universitas Sari Mulia, Kota
Banjarmasin, Indonesia
4Program Studi Teknologi Informasi, Fakultas Sains dan Teknologi, Universitas Sari Mulia, Kota
Banjarmasin, Indonesia
Isidahr554@gmail.com, 2nurhaeni030@gmail.com, 3ayat5621@gmail.com,
“‘mambang@unism.ac.id

*Penulis Korespondensi:
Rusidah
sidahr554@gmail.com

Abstrak

Pemasaran digital menjadi sangat penting karena dunia pemasaran telah berubah melalui kemajuan teknologi
informasi. Pemasaran interaktif dan terpadu yang memungkinkan perantara pasar, calon konsumen, dan produsen
berinteraksi satu sama lain. Instagram, WhatsApp, Twitter, Facebook, Telegram, TikTok, YouTube, dan Shopee adalah
media sosial yang sering digunakan dalam pemasaran digital. Dalam penelitian ini data yang didapatkan adalah data
UMKM Kuliner Kota Banjarmasin yang diperoleh melalui kuisioner berjumlah 174 data responden yang dibagikan ke
dalam grup UMKM Kuliner Kota Banjarmasin dan data yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 153 data UMKM
kuliner usaha kue Kota Banjarmasin. Data yang diperoleh dari perhitungan sistem pendukung keputusan metode
Simple Additive Weighting menunjukkan bahwa banyak sosial media yang populer di masyarakat mungkin tidak cocok
untuk digunakan sebagai media digital untuk pemasaran Kkuliner. Hasil penelitian Simple Additive Weighting
menunjukkan bahwa dapat digunakan untuk membantu para pelaku UMKM kuliner di Kota Banjarmasin dalam
membuat keputusan tentang penggunaan sosial media melalui hasil perangkingan media sosial. Keputusan ini ditinjau
berdasarkan beberapa kriteria seperti lama usaha, lama penggunaan sosial media, pendapatan, dan usia. Lama usaha
karena semakin usahanya bertahan lama maka akan semakin dikenal banyak orang. Lama penggunaan media sosial
karena semakin lama orang menggunakan media sosial maka akan semakin paham dalam menggunakan fitur dan
manfaat dari fitur yang ada di media sosial tersebut. Pendapatan yang semakin besar dalam usaha maka usaha tersebut
cepat untuk berkembang. Mempunyai usia yang lebih ideal dalam menjalankan usaha maka akan cepat berkembang
usahanya karena memiliki ide kreatif dan wawasan yang luas dalam berbisnis. Hasil penelitian metode Simple Additive
Weighting menunjukkan bahwa WhatsApp memiliki nilai akurasi 0,92, sedangkan Telegram memiliki nilai akurasi
0,715. Dampak konkret dari hasil penelitian ini adalah media sosial dapat membantu meningkatkan penjualan dan
metode Simple Additive Weighting bisa digunakan sebagai pengambilan keputusan dalam pemilihan sosial media
sebagai media pemasaran agar pelaku UMKM Kuliner tidak salah pilih dalam mengggunakan sosial media.

Kata Kunci: Simple Additive Weighting; Sistem Pendukung Keputusan; Sosial Media; UMKM.

Abstract
Digital marketing has become very important because the world of marketing has changed through advances in
information technology. Interactive and integrated marketing that allows market intermediaries, potential consumers and
producers to interact with each other. Instagram, WhatsApp, Twitter, Facebook, Telegram, TikTok, YouTube, and Shopee
are social media that are often used in digital marketing. In this research, the data used is Banjarmasin City Culinary UMKM
data obtained through a questionnaire totaling 174 respondent data which was distributed to the Banjarmasin City
Culinary UMKM group. Data obtained from decision support system calculations using the Simple Additive Weighting
method shows that many social media that are popular in society may not be suitable for use as digital media for culinary
marketing. The results of the Simple Additive Weighting research show that it can be used to help culinary MSMEs in
Banjarmasin City in making decisions about the use of social media through social media ranking results. This decision is
reviewed based on several criteria such as length of business, length of use of social media, income and age. The length of
business is because the longer the business lasts, the more people will know it. The length of use of social media is because
the longer people use social media, the more they understand how to use the features and benefits of the features on social
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media. The greater the income in the business, the faster the business will develop. Ifyou are at a more ideal age for running
a business, your business will develop quickly because you have creative ideas and broad insight into business. The results
of the Simple Additive Weighting method research show that WhatsApp has an accuracy value of 0.92, while Telegram has
an accuracy value of 0.715. The concrete impact of the results of this research is that social media can help increase sales
and the Simple Additive Weighting method can be used as a decision maker in selecting social media as a marketing
medium so that Culinary MSMEs do not make the wrong choice in using social media.

Keywords: Decision Support Systems; MSMES; Simple Additive Weighting; Social Media.

1. Pendahuluan

Pemasaran secara digital dalam beberapa tahun terakhir ini sangat dibutuhkan sebab dunia
pemasaran telah berubah karena kemajuan teknologi informasi. Pemasaran digital terdiri dari
pemasaran interaktif dan terpadu yang memungkinkan produsen, perantara pasar, dan calon
konsumen berinteraksi satu sama lain[1]. Di era sekarang ini, para pelaku UMKM harus dapat
memanfaatkan media digital sebagai salah satu cara untuk memasarkan barang mereka sehingga
konsumen lebih mengenal barang yang dibuat oleh UMKM tersebut. Sosial Media adalah media
yang sering digunakan dalam pemasaran digital, seperti Instagram, Whatsapp, Twitter, Facebook,
Telegram, Tiktok, Youtube dan Shopee. Sehingga perusahaan dengan berbagai ukuran dapat
memperkenalkan profil bisnisnya, memperoleh wawasan tentang pengikut dan mempromosikan
postingan [2] Media sosial dapat membantu meningkatkan dan berbagi pesan dalam jangkauan
pelanggan di internet. Namun, penting bagi pemilik bisnis untuk memilih media sosial yang
paling sesuai dengan kebutuhan mereka di antara banyak platform yang tersedia [3].
Penggunaan media sosial sangat penting sebagai identitas produk dan unit usaha, membedakan
kualitasnya dengan produk pesaing, dan meningkatkan keyakinan pembeli, yang semuanya
mengarah pada peningkatan bisnis dan keuntungan [4].

Menurut Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil Menengah, hanya 3.75 juta, atau sekitar 8% dari
56 juta UMKM, telah menggunakan pemasaran digital untuk mendukung operasi bisnis mereka.
Fakta menunjukkan bahwa menggunakan pemasaran digital untuk produk dan jasa dapat
meningkatkan penghasilan UMKM hingga 26%. Kekuatan ekonomi Indonesia saat ini didukung
oleh usaha mikro kecil menengah. Keberadaan sosial media dapat dilihat sebagai peluang baru
dalam menjalankan bisnis. Bagi pelaku UMKM, sosial media dapat berfungsi sebagai peran tepat
di jagat maya untuk memasarkan produk yang dijual sehingga pelanggan lokal dan internasional
dapat melihat, memilih, dan membeli produk tersebut. Dengan memanfaatkan keberadaan sosial
media, para pedagang dapat menjual barang mereka tanpa harus menyiapkan tempat usaha [5].

Permasalahan yang diangkat adalah pelaku UMKM kuliner di bidang kue di kota Banjarmasin
belum mengetahui sosial media yang cocok untuk pemasaran digital. Maka dari itu peneliti ingin
membuat “Metode Simple Additive Weighting untuk Pemilihan Sosial Media pada Pemasaran
Digital UMKM Kuliner Kota Banjarmasin”. Sebagai upaya agar tidak salah pilih dalam
menggunakan sosial media pada UMKM kuliner usaha kue sebagai pemasaran digital[6]. Saat ini,
di kota Banjarmasin, usaha mikro kecil dan menengah (UMKM) di bidang kuliner sedang banyak
digeluti oleh pelaku usaha, khususnya untuk jenis kue. Hal tersebut menyebabkan terjadinya
persaingan antar UMKM di bidang kuliner usaha kue. Bahkan banyak pelaku UMKM kuliner usaha
kue di Kota Banjarmasin yang gulung tikar disebabkan masih kurang dalam strategi penjualannya
yang hanya berjualan di tempat dan tidak menggunakan pemasaran secara digital [7].

Pemilihan sosial media yang tepat sebagai media pemasaran digital menjadi salah satu hal yang
perlu diperhatikan oleh pelaku UMKM. Adapun hal-hal yang mempengaruhi pemilihan sosial
media yaitu jenis UMKM, lokasi, usia, lama usaha, dan lama penggunaan media sosial. Tujuan
dalam penelitian ini memberikan rekomendasi salah satu media sosial yang cocok di gunakan
pelaku UMKM kuliner di bidang kue sebagai strategi pemasaran digital. UMKM kuliner di bidang
kue juga perlu diberikan pengetahun dan pelatihan tentang pentingnya menggunakan digital
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marketing untuk meningkatkan sistem pemasaran mereka, memperluas cakupan target usahanya
dan meningkatkan kegiatan penjualan. Selain itu, masalah yang harus dihadapi oleh UMKM
kuliner di bidang kue saat menerapkan pemasaran digital adalah kesiapan sumber daya manusia
dan sumber daya keuangan untuk mendukung penjualan pemasaran digital[8].

Kelebihan dari metode Simple Additive Weighting (SAW) dapat menentukan nilai bobot setiap
atribut, kemudian menggunakan proses perangkingan untuk memilih alternatif terbaik dari
sejumlah alternatif, Karena metode ini didasarkan pada nilai kriteria dan bobot prefrensi yang
telah ditentukan sebelumnya, penilaian akan lebih sempurna [9]. Sistem pendukung keputusan
metode Simple Additive Weighting (SAW) memberikan rekomendasi sosial media yang cocok
untuk UMKM kuliner di bidang kue. tanpa harus mengganti sosial media yang ada, Dengan adanya
hasil perengkingan media sosial jadi pelaku UMKM kuliner di bidang kue di Kota Banjarmasin bisa
memilih salah satu media sosial yang akan di gunakan dari hasil perengkingan metode Simple
Additive Weighting [10]. Problem ini dapat diselesaikan dengan metode SAW dengan
membandingkan media online yang akan digunakan untuk menentukan media mana yang
memiliki bobot tertinggi [11]. Metode Simple Additive Weighting menghitung skor relatif dari
setiap platform berdasarkan bobot yang ditetapkan untuk masing-masing kriteria. Data yang
digunakan berasal dari berbagai sumber online yang terpercaya, seperti lembaga riset pasar dan
laporan di platform media sosial. Studi ini memberikan saran yang jelas dan berbasis data bagi
pengambil keputusan bisnis yang ingin memilih platform media sosial terbaik untuk pemasaran
dan komunikasi [12].

2. Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan alur penelitian, berikut adalah alur penelitian pada gambar 1:

Menentukan Topik dan
Judul

v

Perumusan Masalah

!

[ Studi Pendahuluan ]

v

Pengumpulan Data Klasifikasi Perhitungan
Simple Additive Weighting
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Perengkingan hasil
rekomendasi metode Simple
Additive Weighting

Perancangan Website Sistem
Pendukung Keputusan
Metode Simple Additive

Weighting

|

Hasil Akurasi Perhitungan
Metode Simple Additive
\Weighting Dimasukan Kedalam
Website

Gambar 1. Alur Penelitian
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Pada tahap Menentukan topik dan judul ini mencari beberapa topik untuk dapat diangkat menjadi
judul dalam penelitian. Dalam perumusan masalah peneliti mencari masalah yang sering terjadi
dalam pemasaran digital seperti salah menggunakan media sosial sebagai media pemasaran
digital sehingga terjadinya gulung tikar, karena tidak bisa memanfaatkan kegunaan fitur yang ada
di media sosial tersebut. Pada studi pendahuluan peneliti mencoba memahami permasalahan
tersebut dengan memanfaatkan referensi berupa buku dan literatur jurnal. Terutama mengenai
metode Simple Additive Weighting dalam sosial media sebagai pemasaran digital.Pada Penelitian
ini data yang digunakan adalah data UMKM Kuliner usaha kue dengan meminta izin kepada Dinas
Koperasi Usaha Mikro dan Tenaga Kerja Kota Banjarmasin untuk melakukan penelitian. Data
UMKM yang di dapatkan melalui Dinas Koperasi Usaha Mikro dan Tenaga Kerja Kota Banjarmasin
berjumlah 174 data, melaui kuisioner yang dibagikan ke Grup para pelaku UMKM Kota
Banjarmasin. Setelah itu dari 174 data di pilih data yang pengisian kuisionernya lengkap
berjumlah 168 data, selanjutnnya dari 168 data UMKM terdapat beberapa jenis UMKM, karena
dalam penelitian ini berfokus pada UMKM Kuliner usaha kue maka 168 data, dipilih data UMKM
Kuliner usaha kue saja, didapatkan lah 153 data yang UMKM Kuliner usaha kue Kota Banjarmasin.

Tahap klasifikasi perhitungan dimana data yang telah dikumpulkan untuk mendapatkan data
UMKM kuliner usaha kue yang dapat digunakan dalam pengolahan data UMKM kuliner usaha kue
di Kota Banjarmasin untuk mendapatkan kriteria dan bobot. Kriteria yang di pakai yaitu lama
usaha, lama penggunaan media sosial, pendapatan dan usia. Lama usaha karena semakin
usahanya bertahan lama maka akan semakin dikenal banyak orang. Lama penggunaan media
sosial karena semakin lama orang menggunakan media sosial maka akan semakin paham dalam
menggunakan fitur dan manfaat dari fitur yang ada di media sosial tersebut. Pendapatan yang
semakin besar dalam usaha maka usaha tersebut cepat untuk berkembang. Mempunyai usia yang
lebih ideal dalam menjalankan usaha maka akan cepat berkembang usahanya karena memiliki ide
kreatif dan wawasan yang luas dalam berbisnis.

Pada tahap perangkingan hasil rekomendasi metode Simple Additive Weighting untuk mencari

total setiap alternatif pada semua kriteria untuk mengetahui peringkat sosial media[13]. Langkah-

langkah dalam menggunakan metode Simple Additive Weighting adalah:

a. Menentukan kriteria yang akan digunakan untuk pengambilan keputusan, yaitu Ci

b. Menentukan nilai kecocokan setiap pilihan pada setiap kriteria

c. Membuat matriks keputusan berdasarkan kriteria (Ci), kemudian normalisasi matriks
berdasarkan persamaan yang disesuaikan dengan jenis atribut (atribut keuntungan dan
biaya) sehingga diperoleh matriks normalisasi R.

d. Hasil akhir dari setiap proses pemeringkatan yaitu penjumlahan matriks normalisasi R
dengan vector bobot sehingga diperoleh nilai terbaik yang dipilih sebagai alternatif terbaik
(Ai) sebagai solusi.

Persamaan ke 1 untuk melakukan normalisasi sebagai berikut :

xij

= vty W
xij
Keterangan:
rij = rating kinerja ternormalisasi
Maxij = nilai maksimum dari seriap baris dan kolom
Minij = nilai minimum dari setiap baris dan kolom
Xij = baris dan kolom dari matriks

Persamaan ke 2 Nilai preferensi untuk setiap alternatif (V) sebagai berikut:
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n
Vi = E wj rij (2)
j=1

Keterangan:

Vi = Nilai akhir dari alternatif

wj = Bobot yang telah ditentukan
rij = Normalisasi matriks

Pada tahap perancangan website Simple Additive Weighting ini merancang website Sistem
Pendukung Keputusan metode Simple Additive Weighting. Hasil perhitungan Simple Additive
Weighting merupakan perhitungan manual dan akan dimasukan kedalam website Simple Additive
Weighting agar mempermudah dalam mencari hasil akurasi.

3. Hasil

Sistem yang dihasilkan mampu memproses hasil akurasi perhitungan sistem pendukung
keputusan menggunakan metode Simple Additive Weighting untuk merangkingkan sosial media
dari data pelaku UMKM kuliner Kota Banjarmasin. Sistem ini dibuat agar pelaku UMKM
mengetahui aplikasi yang cocok untuk usaha yang dimiliki. Untuk menentukan kriteria dan bobot
di setiap kriteria dapat dilihat pada Tabel 1. Tabel 1 menunjukkan empat kriteria yang digunakan
dalam proses pemilihan sosial media, yaitu Lama Usaha (C1), Lama Penggunaan Sosial Media (C2),
Pendapatan (C3), dan Usia (C4). Masing-masing kriteria diberikan bobot awal yang
mencerminkan tingkat kepentingannya relatif terhadap kriteria lainnya. Kriteria dengan bobot
tertinggi adalah Lama Penggunaan Sosial Media (C2) dengan bobot awal sebesar 40, yang berarti
aspek ini dianggap paling berpengaruh dalam pemilihan sosial media. Disusul oleh Pendapatan
(C3) dengan bobot 30, kemudian Usia (C4) dengan bobot 20, dan yang terakhir adalah Lama Usaha
(C1) dengan bobot 10. Setelah bobot awal ditentukan, dilakukan normalisasi bobot agar total
keseluruhan menjadi 1. Hasil normalisasi menunjukkan bahwa C2 memiliki bobot 0,4; C3 sebesar
0,3; C4 sebesar 0,2; dan C1 sebesar 0,1. Proses normalisasi ini bertujuan untuk mempermudah
perbandingan antar kriteria dalam proses pengambilan keputusan. Total keseluruhan bobot yang
telah dinormalisasi adalah 1, yang menandakan bahwa pembobotan telah dilakukan secara
proporsional.

Tabel 1. Kriteria Pemilihan Sosial Media

Kriteria Nama Kriteria Bobot Awal Normalisasi Bobot
C1 Lama Usaha 10 0.1
C2 Lama Penggunaan Sosial Media 40 0.4
C3 Pendapatan 30 0.3
C4 Usia 20 0.2
Jumlah 100 1

Tabel 2 menampilkan rating kecocokan tiga platform media sosial —WhatsApp, Instagram, dan
Facebook—berdasarkan empat kriteria yang telah ditentukan sebelumnya, yaitu C1 (Lama
Usaha), C2 (Lama Penggunaan Sosial Media), C3 (Pendapatan), dan C4 (Usia). Setiap platform
dinilai pada skala tertentu terhadap masing-masing kriteria. WhatsApp mendapatkan rating yang
tinggi secara keseluruhan, dengan skor 4 untuk C1 dan C2, serta skor maksimum 5 untuk C3 dan
C4. Instagram menunjukkan performa yang cukup baik, dengan skor 3 pada C1, namun unggul
pada kriteria lainnya (C2, C3, dan C4) dengan skor 4 dan 5. Sementara itu, Facebook memperoleh
skor yang sama dengan Instagram pada C1 (3) dan C3 serta C4 (5), tetapi memiliki nilai lebih
rendah pada C2 (3). Data ini menggambarkan tingkat kecocokan relatif masing-masing platform
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terhadap kriteria yang telah dirumuskan, dan akan berguna dalam analisis pengambilan
keputusan, terutama jika digabungkan dengan bobot kriteria dari Tabel 1.

Tabel 2. Rating Kecocokan

Nama Sosial Media c1 C2 C3 Cc4
WhatsApp 4 4 5 5
Instagram 3 4 5 5
Facebook 3 3 5 5
TikTok 3 4 4 5
Shopee 2 4 5 4
Telegram 3 4 2 5
YouTube 3 4 2 4
Twitter 2 4 4 3

Matriks ternormalisasi menunjukkan nilai kecocokan setiap alternatif terhadap masing-masing
kriteria yang telah dinormalisasi. Proses normalisasi dilakukan agar seluruh nilai berada dalam
skala yang seragam (0 hingga 1), memungkinkan perbandingan yang adil antar alternatif. Setiap
baris dalam matriks mencerminkan alternatif (dalam hal ini, kemungkinan besar berbagai media
sosial atau responden), sedangkan kolom merepresentasikan kriteria C1 hingga C4.

(1,00 1,00 1,00 0,60 )
0,75 1,00 1,00 0,60
0,75 0,75 1,00 0,60
0,75 1,00 0,80 0,60
0,50 1,00 1,00 0,75
0,75 1,00 0,40 0,60
0,75 1,00 0,40 0,75
0,50 1,00 0,80 1,00

Setelah normalisasi, dilakukan perhitungan skor akhir (V1 hingga V8) untuk masing-masing
alternatif dengan menggunakan rumus:

V=(wlxCl1)+ (w2 x C2) + (w3 x C3) + (w4 x C4)

di mana w adalah bobot hasil normalisasi dari Tabel 1: 0,1 untuk C1, 0,4 untuk C2, 0,3 untuk C3,
dan 0,2 untuk C4. Hasil perhitungan menunjukkan nilai preferensi dari setiap alternatif yaitu V1
0,92;V20,895;V3 0,795; V4 0,835; V5 0,90; V6 0,715; V7 0,745; V8 0,89.

Tabel 3. Perhitungan Hasil Akhir Perangkingan

Alternatif | Nama Sosial Media Nilai Perengkingan
Al WhatsApp 0,92 1
A2 Shopee 0,90 2
A5 Instagram 0,895 3
A8 Twitter 0,890 4
A4 TikTok 0,835 5
A3 Facebook 0,795 6
A7 YouTube 0,745 7
A6 Telegram 0,715 8
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Sistem yang dihasilkan mampu memproses hasil akurasi perhitungan sistem pendukung
keputusan menggunakan metode Simple Additive Weighting untuk merangkingkan sosial media
dari data pelaku UMKM kuliner Kota Banjarmasin. Sistem ini dibuat agar pelaku UMKM
mengetahui aplikasi yang cocok untuk usaha yang dimiliki.

Use Case Diagram digunakan sebagai gambaran aktifitas yang dapat dibuat oleh satu atau lebih
pengguna pada sistem yang sedang berjalan. Terdapat satu aktor dalam aplikasi Sistem
pendukung keputusan metode Simple Additive Weighting[14]. Use Case Diagram pada aplikasi
sistem pendukung keputusan metode Simple Additive Weighting dapat dilihat pada Gambar 2
sebagai berikut.

Kelola Data
Menentukan Kiriteria
Menentukan Bobot
Kriteria
elakukan Perhitungan
Matrik
Menentukan Hasil
Perangkingan
fengelola Laporan Hasi
Pernitungan

Gambar 2. Use Case Diagram

Diagram Activity adalah teknik yang menggambarkan logika procedural, proses bisnis dan jalur
kerja baik pada admin dan sistem. Activity Diagram pada admin untuk login dapat dilihat pada
gambar 3 dan Activity Diagram perhitungan dapat dilihat pada Gambar 4 sebagai berikut sebagai
berikut.

Admin Sistem

Menampilkan
»| Halaman Utama

Login

.3 Menampilkan
Memilih Menu Form Login
Login

Tidak
Input Username e . ‘

a

Gambar 3. Activity Diagram Login
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Admin Sistem

Menampilkan

Login

Halaman Utama

Jenis [€
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Gambar 4. Activity Diagram Perhitungan

Class Diagram pada Sistem Pendukung Keputusan Pemilihan Sosial Media Sebagai Media
Pemasaran Digital Pada UMKM Kuliner Kota Banjarmasin Menggunakan SAW|[15]. Dapat dilihat
pada gambar 5 sebagai berikut.
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Gambar 5. Class Diagram

Pada tampilan utama website terdapat halaman selamat datang, didalam tampilan halaman utama
website juga terdapat bagian menu perhitungan, input, laporan, logout dan petugas. Dapat dilihat
pada gambar 6 sebagai berikut.
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Gambar 6. Tampilan Utama Website
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Pada halaman daftar kriteria terdapat beberapa kriteria yang akan digunakan dalam perhitungan
sistem pendukung keputusan metode Simple Additive Weighting, terdapat beberapa kriteria
seperti lama usaha, lama penggunaan sosial media, pendapatan dan usia. Dapat dilihat pada
gambar 7 sebagai berikut.
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Gambar 7. Tampilan Daftar Kriteria

Tampilan daftar bobot digunakan sebagai nilai akurasi yang akan di masukan kedalam
perhitungan Simple Additive Weighting. Dapat dilihat pada gambar 8 sebagai berikut.

TAMBAH DAFTAR

Hobanaanaanaanaanag

Gambar 8. Tampilan Daftar Bobot

Didalam tampilan hasil perhitungan menunjukan bahwa hasil perhitungan Simple Additive
Weighting nilai akurasi tertinggi adalah Whatsapp. Dapat dilihat pada gambar 9 sebagai berikut.

WhatsApp

4. Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian metode Simple Additive Weighting, sosial media yang cocok
digunakan pelaku UMKM kuliner usaha kue Kota Banjarmasin adalah Whatsapp dengan nilai
akurasi tertinggi 0,92 karena fitur dalam aplikasi Whatsapp sangat lengkap untuk digunakan
sebagai media sosial pemasaran digital, didalam aplikasi Whatsapp mempunyai fitur iklan bisnis,
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mudah untuk digunakan segala usia, mempunyai fitur katalog produk, mempunyai fitur berbalas
pesan dan pesan otomatis. Sedangkan nilai akurasi terendah adalah telegram dengan nilai akurasi
0.715 karena didalam aplikasi telegram hanya adanya fitur untuk berbalas pesan sehingga tidak
mendukung untuk digunakan sebagai media sosial dalam pemasaran digital.

5. Penutup

Sistem pendukung keputusan menggunakan metode Simple Additive Weighting ini dapat
digunakan untuk pemilihan media sosial bagi UMKM kuliner usaha kue Kota Banjarmasin secara
lebih efisien agar tidak salah pilih media sosial sebagai media pemasaran digital. Berdasarakan
hasil penelitian menunjukkan bahwa metode ini dapat digunakan untuk membantu para pelaku
UMKM kuliner usaha kue di Kota Banjarmasin dalam mengambil keputusan tentang pemilihan
media sosial. Dalam proses ini, kriteria yang digunakan seperti lama usaha, lama penggunaan
media sosial, pendapatan, dan usia. Lama usaha karena semakin usahanya bertahan lama maka
akan semakin dikenal banyak orang. Lama penggunaan media sosial karena semakin lama orang
menggunakan media sosial maka akan semakin paham dalam menggunakan fitur dan manfaat
dari fitur yang ada di media sosial tersebut. Pendapatan yang semakin besar dalam usaha maka
usaha tersebut cepat untuk berkembang. Mempunyai usia yang lebih ideal dalam menjalankan
usaha maka akan cepat berkembang usahanya karena memiliki ide kreatif dan wawasan yang luas
dalam berbisnis. Nilai akurasi tertinggi yaitu Whatsapp dengan nilai akurasi 0,92 didalam aplikasi
Whatsapp mempunyai fitur iklan bisnis, mudah untuk digunakan segala usia, mempunyai fitur
katalog produk, mempunyai fitur berbalas pesan dan pesan otomatis. Sedangkan nilai akurasi
terendah adalah telegram dengan nilai akurasi 0.715 karena didalam aplikasi telegram hanya ada
fitur untuk berbalas pesan sehingga tidak mendukung untuk digunakan sebagai media sosial
dalam pemasaran digital.
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